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RINGKASAN 

 

Faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik pada anak adalah stimulus. Kekurangan 

rangsangan dapat mengakibatkan gangguan dalam perkembangan motorik halus pada anak 

prasekolah. Salah satu metode yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemajuan motorik halus 

pada anak adalah melalui aktivitas permainan puzzle. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi dampak dari permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus anak usia 

prasekolah di RA/TK Baiturochman Dau Sumber Sekar Kabupaten Malang. Penelitian ini 

menggunakan desain Pra-Eksperimen dengan One Group Pretest-Posttest Design. Populasi yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah keseluruhan sampel yang terdiri dari anak usia dini di RA/TK 

Baiturochman Dau Sumber Sekar Malang sebanyak 34 anak pada tahun ajaran 2022, Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan metode simple random sampling, dengan jumlah sampel 

sebanyak 30 individu. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi. 

Untuk menguji hipotesis, digunakan metode pengujian hipotesis marginal homogeneity. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa kemajuan dalam perkembangan motorik halus anak usia 

prasekolah sebelum dilakukan permainan puzzle sebagian besar responden dikategorikan Belum 

Berkembang (BB) yaitu sebanyak 21 orang (70,0%), namun setelah dilakukan permainan puzzle 

setengahnya responden dikategorikan Mulai Berkembang (MB) yaitu sebanyak 15 orang (50,0%), 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 0,000 (p-value ≤ 0,05), 

yang mengindikasikan bahwa data memiliki signifikansi statistik, sehingga hipotesis alternatif 

(H1) diterima. Hal ini mengartikan bahwa permainan puzzle memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan motorik halus pada anak usia prasekolah di RA/TK Baiturochman Dau 

Sumber Sekar Kabupaten Malang. Peneliti selanjutnya disarankan meneliti tentang permainan 

selain puzzle  yang dapat  meningkatkan perkembangan motorik halus seperti permainan  terapi 

origami,terapi Finger painthing,terapi bermain plastisin,terapi meronce. 

 

Kata Kunci: Anak Usia Prasekolah; Perkembangan Motorik Halus; Permainan Puzzle. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Anak yang berada pada tahap prasekolah umumnya berumur tiga sampai enam tahun telah 

alami tahapan perkembangan yang cakupannya berbagai aspek seperti sosial dan emosional dan 

juga kognitif termasuk motorik (Susanto, 2011). Kemampuan dalam hal motorik terbagi menjadi 

dua kategori seperti kemampuan terkait motorik yang jenis halus yang telah melibatkan 

penggunaan otot yang kecil keseluruhan untuk melakukan gerakan yang membutuhkan presisi 

pada sebagian tubuh, dan kemampuan motorik kasar, yang berkaitan dengan perkembangan 

gerakan dan postur tubuh (Susilaningsih, 2015). Saat mendeteksi gangguan motorik pada anak 

prasekolah, perkembangan kemampuan motorik halus terbukti lebih dapat diandalkan sebagai 

indikator daripada kemampuan motorik kasar (Nursalam, 2014). Kemampuan motorik halus pada 

anak prasekolah memiliki pentingnya yang besar, dan jika terjadi kendala dalam hal ini, dapat 

berpengaruh terhadap sejumlah aspek perkembangan mereka (Mas'udah dkk, 2019). 

Menurut data prevalensi global, 17,8% anak usia prasekolah di Amerika Serikat mengalami 

gangguan perkembangan motorik halus pada tahun 2017,berdasarkan penelitian oleh Zablotsky et 

al.(2019). Di Indonesia, persentase anak prasekolah yang mengalami kelainan perkembangan 

motorik halus pada tahun 2018,angka tersebut mencapai 7,51%  menurut data dari (Riskesdas, 

2018).Dinas Kesehatan Jawa Timur melaporkan bahwa capaian Angka Partisipasi Kasar (APK) 

anak umur 3-6 tahun pada tahun 2021 terkait gangguan perkembangan motorik halus di Jawa 

Timur terlihat berfluktuasi, sebesar 34,2%. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur untuk 



kota Malang terkait tingkat partisipasi dalam pembelajaran yang teroganisir masalah gangguan 

motorik halus anak (satu tahun sebelum usia sekolah dasar) pada tahun 2021 sebesar 94,08%. 

Cakupannya akan angka pendeteksian dini dalam hal perkembangan anak yang balita yang 

terdapat di jawa timur di tahun 2010 sekitar enam puluh lima persen untuk mendeteksi 

perkembangan anak balita secara dini (Dinkes Jatim, 2010). Sesuai data dinkes jatim tahun 2008 

bahwa malang masih menjadi daerah yang paling sedikit balitanya yang mendapat layanan 

stimulasi dengan cakupan tumbuh kembangnya anak dengan umur empat puluh lima sampai empat 

puluh tujuh dari cakupannya yang sudah ditentukannya. Cakupan deteksi dini pertumbuhan dan 

perkembangan baru berhasil tercapainya empat puluh sampai lima puluh sembilan persen dari 

targetnya dengan jumlah sembilan puluh persen yang sudah ditetapkannya (Dinkes Jatim, 

2011:43) (Herdyana, 2019). 

Kemajuan motorik pada anak-anak dapat terpengaruh oleh berbagai antara lain lingkungan 

sekitar, usia, kesempatan, susunan fisik, latihan, pembelajaran, dan stimulasi (Fitri, 2012). Oleh 

karena itu, perkembangan motorik tidak selalu linier seperti yang direncanakan. Anak-anak 

prasekolah dengan kelainan motorik halus lebih mungkin mengalami penyakit sistem saraf atau 

cerebral palsy, Dapat mengalami gejala seperti keterampilan berjalan yang tidak stabil dan 

kesulitan dalam melakukan tindakan yang memerlukan kecepatan dan ketepatan, seperti 

mengancingkan pakaian atau menulis (Maghfuroh, 2018). Pada anak prasekolah yang mengalami 

gangguan koordinasi gerakan tangan dan kekakuan jari, hal ini menjadi suatu tantangan ketika 

kemampuan motorik halus mereka mengalami keterlambatan (Dian, 2016). Perkembangannya 

akan motorik yang terbilang halus pada anak dengan usianya dalam hal prasekolah akan usianya 

dapat terhambat jika rangsangan yang diterima kurang memadai ((Sulistyawati, 2014). Bermain 

sebagai suatu aktivitas yang terbilang mampu berpotensi mendukung perkembangan akan 



kemampuannya dari motorik halusnya yang terdapat pada anak yang tahap prasekolah. 

Perkembangan motorik yang halus pada anak usia prasekolah dapat mengalami penyimpangan 

apabila rangsangan yang diberikan kurang (Sulistyawati, 2014). Bermain puzzle merupakan suatu 

rangsangan atau stimulus yang mampu merangsang pertumbuhan dan perkembangannya akan 

kemampuan motoriknya yang halus pada anak yang di tahap prasekolah (Yuniarti, 2015). 

Menurut Kevin Adrian (2019) menyatakan jenis dalam hal permainannya yang mampu 

memberikan bantuan pada anak untuk mengembangkan kemampuannya akan motorik yang 

terbilang halus meliputi bermain menggunakan karet bergelang dan aktivitas ini melibatkan 

pengambilan, penarikan, dan pemindahan gelang karet dengan jari-jari, yang membantu 

meningkatkan koordinasi tangan dan jari anak. (2) Bermain dengan kertas: Membuat lipatan, 

menggunting, mewarnai, atau menggambar dengan kertas dapat membantu peningkatan akan 

keterampilannya pada motorik bagian halusnya yang terdapat di anak dan termasuk kreativitas 

yang dirangsang. (3)Bermain dengan lilin: Menyulut lilin, memadamkannya, atau membuat 

bentuk-bentuk dengan lilin dapat membantu meningkatkan koordinasi mata-tangan dan 

kemampuan motorik halus anak. mengajari anak makan dengan sendok,permainan pada gadget 

dan menyusun puzzle.  Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya menghibur, tetapi juga memberikan 

peluang bagi anak untuk melatih dan mengembangkan keterampilan motoriknya yang terbilang 

halus.  

Puzzle sebagai permainan yang mampu memberikan bantuan akan kemampuannya dalam 

hal motorik halusnya seperti anda dapat melatih pemikiran kreatif Anda untuk memecahkan 

masalah-masalah mudah dengan mengelompokkan benda-benda berdasarkan warna, bentuk, dan 

ukuran (Madyastuti, 2016). Kemampuan motorik halusnya dapat diasah ketika jari-jarinya 

menyatukan potongan-potongan puzzle kayu atau karton kecil (Saraswati, 2011). Setiap yang 



kategori anak mempunyai tingkatan akan perkembangannya yang terbilang berbeda sehingga 

mereka memiliki jangka waktu yang berbeda pula dalam menguasai keterampilan tertentu. Faktor-

faktor seperti keturunan, lingkungan, motivasi, dan pengalaman sebelumnya dapat mempengaruhi 

laju perkembangan keterampilan motorik halus dan kemampuan anak. Penting bagi orang dewasa 

untuk memberikan dukungan, kesabaran, dan kesempatan bagi setiap anak untuk tumbuh dan 

mengembangkan keterampilan mereka sesuai dengan kecepatan dan kemampuan individu mereka 

(winasih, 2017). Penelitian Erni Yuniati (2018) menemukan terkait puzzle sebagai permainan yang 

mempunyai pengaruhnya yang signifikan terhadap perkembangannya akan kemampuan motorik 

yang terbilang halus pada anaknya yang berada di tahap prasekolah yang bernilai pvalue sebesar 

0,0001. Penelitian tersebut memberikan kesimpulan puzzle sebagai permainan telah efektif dalam 

hal memberikan peningkatan pada perkembangannya akan motorik yang terbilang halus pada anak 

yang berusia dini (Erni, 2018). 

Penelitiannya sebelumnya mengevaluasi dampak puzzle sebagai permainan pada 

perkembangannya dalam hal motorik yang terbilang halus pada anak yang berusia prasekolah dan 

didukung penelitian oleh penelitian yang dilakukan oleh Lilis Maghfuroh (2018).Dalam 

penelitiannya, Lilis Maghfuroh menemukan bahwa sebanyak 59% anak usia prasekolah telah 

mengembangkan keterampilan motorik halus mereka sebelum menggunakan metode bermain 

puzzle. Namun, setelah diajarkan teknik bermain puzzle, sebanyak 88,4% anak menunjukkan 

perkembangan dalam keterampilan motorik halus mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan 

tingkat signifikansinya (p) bernilai 0,001, dengan nilainya signifikansi yaitu p yang terbilang kecil 

dari 0,05, berindikasi bermain puzzle memiliki dampak yang signifikan dalam hal 

perkembangannya akan motorik yang terbilang halus pada anak yang usianya prasekolah. Ini 

menunjukkan bahwa puzzle sebagai permainan mampu dengan cara yang umum memberikan 



pengaruhnya pada perkembangan dalam hal motorik yang halus pada anak yang ditahap 

prasekolah. Penelitiannya ini juga mencatat bahwa mengerjakan puzzle dua kali seminggu selama 

15 menit dapat dijadikan sebagai metode pengajaran yang efektif selama sebulan. Hal ini 

dimaksudkan agar si anak dapat menangkap potongan-potongan gambar dan menyusunnya dengan 

baik dengan menerima perlakuan berulang-ulang, yang melatih koordinasi otot-otot kecil di 

tangan. Pada akhirnya koordinasi mata dan tangan anak baik karena tantangan teratasi. 

Stimulasinya yang telah diberikannya dengan cara yang rutin dan nantinya diterima melalui panca 

inderanya termasuk disampaikannya kepada otak. Berkontribusi pada peningkatannya dan juga 

perkembangannya dalam hal kemampuan akan motorik yang terbilang halus pada kategori anak 

dan baik sebelum maupun setelahnya. Otak akan merespons rangsangan ini dengan mengambil, 

memproses, memahami, dan memberikan respons yang sesuai (Lilis, 2018). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 30 November 2022 menunjukkan 

bahwa jumlah siswa di PAUD Baiturochman Dau Sumber Sekar Kabupaten Malang sebanyak 34 

anak. Dalam kegiatan menyusun puzzle, 21 anak di antaranya mengalami masalah atau gangguan 

dalam perkembangan motorik halus. Ini menunjukkan bahwa mereka belum mampu melakukan 

kegiatan menyusun puzzle dan tampaknya mereka kesulitan dalam memegang pensil. Berdasarkan 

data tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang  “Pengaruh 

Permainan Puzzle Terhadap Perkembangan Motorik Anak Usia Pra Sekolahdi RA/TK 

Baiturochman  Dau Sumber Sekar Kabupaten Malang" 

1.2  Rumusan Masalah  

“Apakah Ada Pengaruh Pemberian Permainan Puzzle Terhadap Perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia Prasekolah di RA/TK Baiturochman  Dau Sumber Sekar Kabupaten Malang?” 



1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi pengaruh permainan puzzle 

terhadap perkembangan motorik halus anak prasekolah di RA/TK Baiturochman Dau Sumber 

Sekar Kabupaten Malang.  

1.3.2  Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi perkembangan motorik halus anak usia prasekolah sebelum dilakukan 

permainan puzzle  

b. Mengidentifikasi perkembangan motorik halus anak usia prasekolah sesudah dilakukan 

permainan puzzle.  

c. Menganalisis pengaruh permainan puzzle terhadap perkembangan motorik halus anak usia 

prasekolah. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Mampu berikan informasinya yang terbilang berharga terkait pengaruhnya puzzle sebagai 

permainan pada motorik dalam hal perkembangannya yang terbilang halus pada anak kategori 

prasekolah di RA/TK Baiturochman Dau Sumber Sekar Kabupaten Malang. Dijadikannya sebagai 

landasan bertujuan melakukan pengembangan akan programnya pada pendidikannya yang 

terbilang efektif dan membantu meningkatkan kemampuan pada motoriknya yang halus pada anak 

tahap prasekolah. 

 

 

 



1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Bidang Keperawatan  

Ini dapat berfungsi sebagai sumber untuk memahami permainan puzzle dengan cara yang 

dapat diterima untuk asuhan keperawatan bagi pengembangan keterampilan motorik halus 

anak-anak prasekolah serta untuk kemajuan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi keperawatan. 

b. Bagi para pendidik atau orang tua 

Untuk membantu keterampilan motorik halus anak berkembang, Anda dapat memasukkan 

program permainan puzzle ini ke dalam rutinitas harian atau mingguan Anda. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya :  

Penelitian ini semoga dapat dimanfaatkan untuk menciptakan asuhan keperawatan dan 

membantu anak mengatasi permasalahan perkembangan khususnya yang berkaitan dengan 

perkembangan motorik halus. 
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